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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pada setiap akhir usaha, setiap perusahaan atau lembaga menyusun laporan keuangan yang selanjutnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Berikut ini beberapa pengertian laporan keuangan yang penulis kutip dari beberapa sumber :

Pengertian Laporan Keuangan menurut peraturan pemerintah No 24 tahun 2005 tentang standar akuntnsi pemerintah ( SAP ) menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan.Laporan keuangan digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan”.

Pengertian Laporan Keuangan menurut S Munawir ( 1995 ; 2 ) menyatakan bahwa :

“ Laporan keuangan hasil dari proses akutansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan atau lembaga dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data atau aktivitas perusahaan atau lembaga  tersebut “.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan akutansi yang diringkas dari transaksi keuangan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi yaitu data keuangan dan aktivitas perusahaan atau lembaga selama tahun buku bersangkutan.

2.1.2 Pentingnya Laporan Keuangan


Bagi mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan atau lembaga sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan ataupun lembaga. Laporan keuangan mempunyai arti penting bagi pihak-pihak tertentu bagi pihak intern maupun pihak ekstern dalam perusahaan ataupun lembaga. menurut S Munawir ( 1995;2 )  menyatakan bahwa laporan keuangan mempunyai arti penting bagi pihak-pihak berikut ini :

1. Pemerintah

2.  Investor

3. Pemilik Perusahaan

4. Manajer atau Pimpinan Perusahan

5. Kreditur dan Bank

Adapun penjelasan mengenai arti pentingnya laporan keuangan bagi masing-masing pihak adalah sebagai berikut :

1. 
Pemerintah

Dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan, yaitu untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Selain itu juga sangat diperlukan oleh biro pusat statistik, dinas perindustrian, perdagangan dan tenaga kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

2.
Investor

Para investor (penanam modal jangka panjang), banker maupun para kreditur lainnya sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan atau lembaga dimana mereka menanamkan modalnya. Mereka ini berkepentingan terhadap prospek keuntungan dimasa yang akan datang, perkembangan perusahaan selanjutnya untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan tersebut para investor, banker, dan para kreditur lainnya akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh.
3.
Pemilik Perusahaan
Sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan terutama untuk menilai hasil-hasil yang telah dicapai dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang, sehingga mampu menaksir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya.

4.
Manajer atau Pimpinan Perusahaan

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan atau lembaga pada periode yang  lalu agar dapat disusun rencana yang lebih baik, perbaikan system, pengawasannya, dan dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih tepat. Selain itu laporan keuangan juga dapat memberikan informasi mengenai kesehatan perusahaan  juga perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. Tetapi yang terpenting dari manajemen adalah bahwa laporan keuangan tersebut merupakan alat untuk mempertanggung jawabkan kepada pemilik perusahaan atau lembaga atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.
5.
Kreditur dan Bank

Berkepentingan dalam pengambilan keputusan atas permintaan kredit perusahaan atau lembaga, para kreditur jangka panjang berkepentingan untuk mengetahui kelayakan jaminan atas kreditur yang diajukan perusahaan atau lembaga. Kreditur jangka pendek berkepentingan untuk mengetahui kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi.

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut APB Statement Nomor 4 berjudul “ Basic Concept and AccountingPrinciples Underlying Financial Statement Bussines Enterprise “ yang diterjemahkan oleh Sofyan Syafri, menyatakan bahwa laporan keuangan ini mempengaruhi kegiatan perusahaan berikutnya tentang tujuan laporan keuangan.
Tujuan laporan keuangan digolongkan sebagai berikut :

1. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan posisi laporan keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan perusahaan atau lembaga secara wajar yang sesuai dengan GAAP ( Generally Accepted Accounting Principles ).

2. Tujuan Umum

Adapun tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

A. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber ekonomi dan                                          kewajiban perusahaan atu lembaga sebagai berikut :

a. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan atau lembaga.

b. Untuk menunjukan posisi keuangan dan investasinya.

c. Untuk menilai kemampuan perusahaan atau lembaga dalam menyelasaikan     hutangnya.

d. Menunjukan kemampuan sumber-sumber kekayaan yang ada untuk pertumbuhan perusahaan.

  B. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan maksud :

a) Memberikan gambaran tentang deviden yang diharapkan pemegang saham.

b) Menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban pada kreditur, supplier, pegawai pajak, mengumpulkan dana untuk pelunasan.

c) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.

d) Menunjukan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dalam jangka panjang.

3. Tujuan Kualitatif 

    Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statement No 4 adalah sebagai   berikut :

a Relevance

Memilih informasi yang benar-benar dapat membantu pemakai laporan dalam proses pengambilan keputusan

b Under Stability

Informasi yang dipilih untuk disajikan haruslah dimengerti pemakainya.

c Verifiable

Hasil akutansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan menghasilkan pendapatan yang sama dengan kata lain ukurannya harus ada.

d Neutrality

Laporan haruslah bersifat netral terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dan ditujukan untuk semua pihak.

e Time liness

Laporan akutansi hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat.

f Comprability.

Informasi akutansi harus saling dibandingkan artinya harus saling memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu perusahaan atau lembaga.

g Completeness

Informasi akutansi yang dilaporkan harus mencangkup semua kebutuhan yang layak dari pemakai.

2.1.4  Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan secra periodik yang dilakukan pihak manajemen perusahaan atau lembaga yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan bersifat historis, umum, konservatif, dan dalam penyusunannya terlihat adanya suatu kombinasi antara : Fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip dan pendapat pribadi, adapun penjelasan mengenai ketiga kombinasi tersebut diatas adalah sebagai berikut :

1. Fakta yang telah dicatat ( recorded fact ), berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas fakta catatan akutansi. Data dalam laporan keuangan berdasarkan catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau dan dinyatakan dalam jumlah uang yang tercangkup didalam harga-harga pada waktu terjadinya transaksi tersebut ( atoriginal cost ).

2. Prinsip- prinsip kebiasaan didalam akutansi (accounting convention and postulate), berarti data yang dicatat itu berdasarkan pada prinsip prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akutansi, yang sesuai dengan standar akutansi keuangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman.

3. Pendapat pribadi ( personal judgement ), dimaksudkan bahwa walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh kebiasaan-kebiasaan, namun penggunaan kebiasaan-kebiasaan tersebut tergantungan dari pada akuntan itu sendiri. Pendapat ini tergantung pada kemampuan atau integritas pembuatnya yang dikombinasikan dengan fakta-fakta yang tercatat dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar akutansi yang telah disetujui akan digunakan dalam beberapa hal.
2.1.5  Keterbatasan Laporan Keuangan


Dengan memperhatiakan sifat-sifat laporan keuangan tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan itu mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain :

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim report ( laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara ) dan bukan merupakan laporan yang final.

2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

3. Laporan Keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu. Dimana daya beli ( purchasing power ) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. Jadi suatu analisis membandingkan data beberapa tahun tanpa membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan yang keliru ( misleading ).

4. Laporan Keuangan tersebut dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikuantifisir); misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa peranan yang tidak dapat dipenuhi atau adanya kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan yang telah disetujui, kemampuan serta integritas manajer, dan sebagainya.

2.1.6 
Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan



Ada beberapa pendapat mengenai bentuk-bentuk laporan keuangan, seperti yang dikemukakan oleh Donald E.Keiso dan Jerry J. Wey Gandt yang diterjemahkan oleh tim penerjemah Erlangga dalam bukunya Akuntansi Intermediate menyatakan bahwa :

“ Laporan keuangan yang sering di sajikan adalah ( 1 ) Neraca,  ( 2 ) Perhitungan rugi laba, ( 3 ) Laporan arus kas, ( 4 ) Laporan perubahan modal pemilik atau pemegang saham “.

        ( Donald E. Kasio dan Jerry J. Weygandt : 1995:6 ) 

Dan menurut S.Munawir, AK, dalam bukunya Analisa laporan keuangan menyatakan bahwa :

“ Pada umumnya laporan itu terdiri dari neraca dan perhitungan rugi laba dan perhitungan perubahan modal “.

( S. Munawir,AK : 1995:5 )


Laporan keuangan, yaitu laporan formal tentang informasi keuangan perusahaan atau lembaga, laporan keuangan yang utama adalah ( 1 ) Neraca,  ( 2 ) Perhitungan rugi laba, ( 3 ) Laporan arus kas, ( 4 ) Laporan perubahan modal.

A. Neraca

Neraca ( Balance Sheet ) adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu tutup buku dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender.


Bentuk atau susunan dari neraca tidak ada keseragaman dimana perusahaan-perusahaan atau lembaga-lembaga tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang lazim digunakan adalah :

1. Bentuk scontro ( account form ), dimana semua aktiva tercantum disebelah kiri atau debet dan hutang serta modal tercantum disebelah kanan atau kredit.

2. Bentuk vertikal ( Report form ), dalam bentuk ini semua aktiva tampak dibagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal.

3. Bentuk neraca yang disesuaikan, dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak jelas.

Pos-pos yang ada dalam neraca terdiri dari beberapa macam diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Aktiva

Pengertian dari aktiva itu sendiri adalah sumber dana yang dikuasai oleh perusahaan atau lembaga sebagai akibat dari masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan atau lembaga. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama, yaitu :

a. Aktiva lancar 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk mencairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya ( paling lama satu tahun dalam perputaran kegiatan perusahaan normal ). Yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah : kas atau uang tunai, investor jangka pendek, piutang wesel, piutang dagang persediaan, piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima atau biaya yang dibayar dimuka.

b. Aktiva tidak lancar

 
Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang ( mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan atau lembaga) yang tidak termasuk dalam aktiva tidak lancar adalah : investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tidak berwujud ( intangible assets ), beban yang ditangguhkan ( deferned charges ) dan aktiva-aktiva lainnya.

2. Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan atau lembaga kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan atau lembaga yang berasal dari kreditur. Hutang dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

a. Hutang Lancar atau hutang jangka pendek

Adalah kewajiban keuangan perusahaan atau lembaga yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek ( satu tahun sejak tanggal neraca ), dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau lembaga. Hutang lancar atau hutang jangka pendek meliputi : hutang dagang, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo dan penghasilan yang diterima dimuka. ( deferred revence ).

b. Hutang jangka panjang

Adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih dalam jangka panjang (lebih dari satu tahun tanggal neraca). Yang termasuk dalam hutang jangka panjang yaitu : hutang obligasi, hutang hipotik, dan pinjaman jangka panjang yang lainnya.

3. Modal

Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimilki oleh pemilik  perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal ( modal saham ), surplus dan laba yang ditahan. Komponen dari modal itu sendiri didalam nerca yaitu : modal saham, agio saham dan laba yang ditahan.

B. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan tentang penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan atau lembaga selama periode tertentu. Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan dalam penyusunan laporan laba rugi adalah :

1. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan atau lembaga diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi.

3. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh dari operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terdiri diluar usaha pokok perusahaan atau lembaga.

4. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Bentuk dari laporan laba rugi yang biasanya digunakan secara umum adalah sebagai berikut :

1. Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba rugi bersih hanya mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

2. Bentuk Multiple Step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.

C. Laporan Perubahan Modal
Laba rugi yang timbul secara insidental dapat diklasifikasikan tersendiri

dalam laporan-laporan laba rugi atau dicantumkan dalam laporan laba yang ditahan atau dalam laporan perubahan modal, tergantung pada konsep yang dipakai perusahaan atau lembaga.


Kalau perusahaan atau lembaga mengikuti Clean Surplus Principle atau All Inclusive Concept, maka semua laba rugi insidental nampak dalam laporan laba rugi dan dalam laporan laba yang ditahan hanya berisi :

1. Net Income yang ditransfer dari laporan laba rugi.

2. Deklarasi ( pembayaran ) devident.

3. Penyisihan dari laba ( Apropriation Of Retained Earning ).

Sedangkan bila perusahaan atau lembaga mengikuti Non Clean Surplus Concept

atau Current Operating Performance, maka dalam laporan laba rugi yang timbul secara insidental nampak dalam laporan perubahan modal atau laporan laba ditahan.

D. Laporan Arus Kas


Menggambarkan jumlah kas masuk dan jumlah kas keluar. Pembayaran atau pengeluaran kas dalam satu periode tertentu. Aktivitas usaha akan menghasilkan arus kas masuk bersih ( bila penerimaan kas lebih besar dari pengeluaran kas ), laporan arus kas menggambarkan kenaikan atau penurunan bersih kas yang dimiliki perusahaan atau lembaga selama periode berjalan, serta saldo kas yang dimiliki perusahaan atau lembaga pada akhir periode.

2.1.7
Karakteristik Laporan Keuangan



Karakteristik kualitatif merupakan ciri kas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu : ( 1 ) Dapat dipahami, ( 2 ) Relevan, ( 3 ) Keandalan, dan ( 4 ) Dapat diperbandingkan.

1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang dirangkum dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai dapat diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta keinginan untuk mempelajari informasi dan ketekunan yang wajar.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam prosese pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan. Menegaskan, atau mengkoreksi, hasil mereka dimasa lampau.

3. Keandalan

Agar dapat bermanfaat informasi juga harus andal ( reliable ). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyaji yang tulus atau jujur ( faithfull representation ) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat Dibandingkan

Pemakainya harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan atau lembaga antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan ( trend ) posisi dan kinerja keuangan. Pemakainya juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan atau lembaga atau mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relative. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan atau lembaga tersebut, antar periode perusahaan atau lembaga yang sama dan untuk perusahaan atau lembaga yang berbeda.

2.2 Rasio Likuiditas

2.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas


Pengertian rasio yaitu laporan keuangan yang menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan ( Mathematical Relationship ) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.

( Henry. Simamora, 1999 ; 356 )


Dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan atau lembaga terutama apabila angka rasio tersebut diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.


Standar rasio bukanlah merupakan ukuran yang pasti, tetapi standar rasio dapat digunakan sebagai pedoman atau pegangan bagi penganalisa. Apabila dalam perbandingan ini terdapat penyimpangan yang cukup besar ( significant ) maka perlu bagi penganalisa untuk mengadakan penelitian lebih jauh.


Pengertian likuiditas menurut Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa :

“ Likuiditas adalah kemampuan perusahaan atau lembaga untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu dekat “

( Henry Simamora, 1999 ; 363 )


Jadi intinya bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan atau lembaga untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau pada saat ditagih. Adapun rasio yang digunakan dalam rasio likuiditas adalah:

1. Current Rasio ( CR )

Rasio ini mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan atau lembaga bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Rasio ini dinyatakan sebagai :






 

2. Quick atau Acid Test Rasio

Karena persediaan adalah rekening yang paling lama untuk berubah menjadi kas ( yaitu harus melewati bentuk piutang terlebih dahulu ) dan tingkat kepastian nilainya rendah ( harga persediaan mungkin tidak seperti yang tercantum dalam neraca, terutama untuk persediaan barang dalam proses ), maka rekening persediaan mungkin dikeluarkan dari perhitungan. Dengan demikian maka rasionya dinyatakan sebagai :


3. Cash Rasio

Adalah kemampuan perusahaan atau lembaga untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan atau lembaga dan efek yang segera diuangkan. Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang berarti, kas + efek dengan hutang lancarnya. Rasio ini tidak memperhitungkan persediaan walaupun perusahaan atau lembaga tersebut merupakan perusahaan dagang, rumus yang digunakan adalah :


2.3 Analisa Laporan Keuangan Atas Rasio Likuiditas


Analisa laporan keuangan adalah analisa rasio sebab menurut Henry Simamora dalam bukunya “ Akuntansi Manajemen “ menyatakan bahwa :

“Rasio merupakan jalan pintas yang bermanfaat dalam mengevaluasi posisi dan kegiatan-kegiatan keuangan perusahaan atau lembaga dan melakukan perbandingan-perbandingan dengan hasil-hasil dari tahun sebelumnya“.

( Henry Simamora, 1999;356 )


Adapun analisa rasio yang akan dipakai dalam pembahasan ini adalah analisis rasio likuiditas, hal ini disebabkan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan atau lembaga dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, apalagi perusahaan atau lembaga tersebut sifatnya sangat diperlukan sekali oleh masyarakat luas. 

Hal ini dapat menarik investor lokal maupun asing dalam memberikan atau menanamkan modalnya. Para kreditur dalam memberikan pinjaman, dan masyarakat luas yang menggunakan jasa perusahaan atau lembaga, mereka cukup melihat perkembangan perusahaan atau lembaga melalui neraca sehingga tidak menyulitkan investor untuk melakukan peninjauan.

	


		        Aktiva Lancar


Current Rasio	=  -------------------- x 100 %


		        Hutang Lancar








		     Kas + Efek + Piutang


Quick Rasio	= ---------------------------- x 100 %


		     	Hutang Lancar











		       Kas + Efek


Cash Rasio =    -------------------- x 100 %


		    Hutang Lancar
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